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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut (Metasari et al., 2021) Kesejahteraan sosial merupakan suatu 

keadaan terpenuhinya kebutuhan hidup yang layak bagi masyarakat, 

sehingga mampu mengembangkan diri dan dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya yang dapat dilakukan pemerintah pusat, pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam betuk pelayanan sosial. Upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu adanya peningkatan 

pendapatan. Peningkatan pendapatan masyarakat mendorong masyarakat 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Pendapatan yang layak diharapkan 

oleh seluruh masyarakat, sebab dengan pendapatan yang layak maka setiap 

kebutuhan keluarga dapat terpenuhi.  

Akan tetapi lapangan kerja yang tersedia bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan belum mampu menampung seluruh angkatan 

kerja yang ada. Mengatasi hal tersebut yang dilakukan masyarakat untuk 

meningkatkan pendapatan yaitu melakukan usaha yang tanpa harus 

bersekolah tingkat tinggi hanya dengan membutuhkan modal dan bekerja 

keras untuk usaha tersebut. Tetapi terkadang dalam melakukan usaha 

tersebut tidak semua masyarakat memiliki modal yang cukup untuk 

menjalankan usahanya, sehingga masyarakat membutuhkan tambahan modal 

untuk meningkatkan usaha mereka dengan melakukan peminjaman modal 

dalam bentuk kredit usaha rakyat. 
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Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu pelaku 

ekonomi yang mendominasi dalam dunia wirausaha, yang memiliki peranan 

penting dalam memajukan perekonomian suatu negara. Dalam proses 

bisnisnya, para pelaku usaha mikro kecil dan menengah memiliki beberapa 

faktor penghambat seperti skill (keterampilan) dan link pasar serta 

khususnya adalah sulitnya mendapatkan akses modal. 

 Saat ini terdapat Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan program 

pemerintah dalam mendukung UMKM  berupa kebijakan  pemberian  kredit  

atau  investasi  kepada debitur individu atau perseorangan, badan usaha atau 

kelompok usaha yang produktif  dan  layak. Melalui program Program KUR 

secara resmi diluncurkan pada tanggal 5 November 2007 . Pembiayaan yang 

disalurkan KUR bersumber dari dana perbankan atau lembaga keuangan yang 

merupakan Penyalur KUR.  Dana yang disediakan berupa dana keperluan 

modal kerja serta investasi yang disalurkan kepada pelaku UMKM 

individu/perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha yang memiliki 

usaha produktif dan layak namun belum memiliki agunan tambahan atau  

feasible namun belum bankable bantuan yang diberikan bisa dimanfaatkan 

untuk meningkatkan UMKM sehingga akhirnya memiliki dampak yang positif 

bagi masyarakat. 

Bolu dua saudara adalah salah satu UMKM yang bergerak dibidang 

pembuatan kue bolu yang berlokasi di kota payakumbuh tepatnya di kuranji. 

Sebelum merintis usaha bolu, usaha yang sempat ditekuni berupa usaha ayam 

petelur pada tahun 2011 namun usaha tersebut tidak berjalan mulus sehingga 
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mengalami penurunan penjualan yang membuat usaha tersebut gagal seiring 

berjalannya waktu pemilik usaha mengganti usahanya menjadi usaha bolu dua 

saudara yang terus berkembang sampai saat ini.  

Produk-produk bolu dua saudara ini berorientasi pada kue bolu saja yang 

diproduksi sekaligus dipasarkan ke toko-toko dan warung. Produk kue bolu 

yang disuguhkan kue bolu dua saudara dengan pembuatan yang baik dan 

menggunakan bahan yang berkualitas hal unik dari bolu dua saudara yaitu 

masih menggunakan cara tradisonal dalam proses produksi yaitu 

menggunakan tungku tradisonal sedangkan bolu zaman sekarang sudah 

modern yaitu menggunakan oven. Kendala yang terjadi di usaha kue bolu dua 

saudara yaitu dalam kapasitas produksi perlu peningkatan seperti peralatan 

produksinya. 

 Dengan adanya bantuan dari dana Kredit Usaha Rakyat (KUR), bolu dua 

saudara dapat membeli tambahan cetakan yang awalnya cuman enam buah 

cetakan, sekarang dapat membeli tambahan dua belas cetakan lagi hal ini 

sangat membantu mempercepat pembuatan kue. Dari pokok permasalahan 

diatas penulis mengambil judul “PERAN KREDIT USAHA RAKYAT 

(KUR) DALAM PENYALURAN DANA PADA KUE BOLU DUA 

SAUDARA KURANJI KAB. LIMA PULUH KOTA” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkannlatarrbelakanggdannidentifikasiimasalahhyanggtelah diijelaskan 

diatas,makaadapattdiirumuskannpermasalahannyakniiseberapa:  

1. Bagaimana Peran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap pada Usaha 

Mikro Kecil Menengah(UMKM)  usaha bolu dua saudara? 

2.  Bagaimana prosedur penyaluran dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMK) pada usaha bolu dua saudara?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Tugas Akhir 

1. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan untuk beberapa 

tujuan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui bagaimana Peran Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

Terhadap Usaha Mikro Kecil (UMK).  

b. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penyaluran dana Kredit 

Usaha Rayat (KUR) pada Usaha Mikro Kecil (UMK).  

2. Manfaat Penelitian 

a. Dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan tentang Peran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Penyaluran Dana Pada Pelaku 

(UMKM) pada usaha raja bolu , sekaligus sebagai pelaksanaan tugas 

akademik untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar 

diploma manajemen perusahaan 
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b. Memberikan pengetahuan kedepannya bagi masyarakat dalam 

penyaluran dana pada UMKM usaha bolu dua saudara kuranji kota 

payakumbuh. 

1.4 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumen. 

1. Lokasi penelitian 

Dilakukan di raja bolu jorong kuranji kecamatan guguak kabupaten 

lima puluh kota, sumatera barat 

1.5 Sistematika penulisan 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini, penulis memaparkan gambaran umum tugas 

akhir yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan tugas 

akhir, manfaat tugas akhir, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai teori-teori ataupun 

konsep-konsep yang berhubungan erat dengan judul dan pokok bahasan 

tugas akhir. Meliputi, jenis-jenis kur pengertian kredit, tujuan dan fungsi 

kredit, unsur-unsur kredit  
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BAB III PEMBAHASAN 

Penulisan menguraikan tentang segala sesuatu yang terkait dengan 

gambaran umum usaha dua bolu dua saudara, visi dan misi, struktur 

organisasi, prosedur pemberian pinjaman kur  

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi tentang bagian akhir dari seluruh penulisan tugas 

akhir, pada bab ini ditarik kesimpulan dari apa yang telah diuraikan pada 

bab  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


